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ABSTRAK

Ada banyak permasalahan yang menimpa umat dewasa ini, baik secara
internal maupun eksternal yang bukan hanya dalam dataran teologis tapi juga
merambah pada konsep etika secara meluas. Solusi dari segala bentuk
permasalahan ini mungkin ditanggulangi dengan pendekatan integral yang
berlandaskan pada landasan fundamental aqidah sebagai filosofi bangunan etika
Islam. Al-Qaradawi mencoba menawarkan solusi alternatif bagi problem-problem
umat dewasa ini. Dengan aqidah sebagai landasan filosofis bangunan etikanya
yang memungkinkan untuk dikembangkan.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan metode deskriptif-
analisis, menggambarkan secara obyektif permasalahan etika dalam berinteraksi
atau membina hubungan sosial terutama dengan Ahli Kitab yang menjadi fokus
objek penelitian kemudian dianalisa secara kritis dengan tinjauan filosofis.
Pendekatan filosofis historis melengkapi penelitian ini, bagaimana membangun
harmonisasi terhadap sesama manusia yang merupakan proyeksi dari sejarah
lama, sebagai landasan dasar yang jelas, dalam menyikapi setiap permasalahan
yang berkembang dari waktu ke waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi bangunan etika sosial al-
Qaradawi meliputi beberapa hal di antaranya, bahwa pertama, bahwa Islam
merupakan rahmat bagi seluruh alam, mencakup semua makhluk yang ada di
bumi ini. Islam juga memiliki nilai-nilai budi pekerti luhur yang menjadikan
manusia bisa hidup berdampingan satu sama lain tanpa harus saling menyakiti dan
melanggar hak masing-masing, toleransi yang tinggi, juga berlaku adil dan
berbuat baik terhadap sesama, walaupun ternyata kita harus hidup dalam
masyarakat yang heterogen, etika Islam juga memberi ruang gerak yang luas
dalam berinteraksi baik secara dialogis maupun yang lainnya. Kedua, dengan
prinsip toleransi yang tinggi, menjadikan hidup dalam masyarakat berjalan dengan
baik di segala aspeknya sehingga tercipta keselarasan yang seimbang dan
harmonis. Selain itu, Islam memberikan kemudahan-kemudahan dalam setiap
urusan manusia terkait dengan berbagai hal, selama itu masih dalam batasan-
batasan yang telah ditetapkan dalam al-Qur’an dan as-Sunnah, serta memberi
kemaslahatan bagi umat manusia.
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Rasa syukur tak terhingga yang akhirnya membawa pada terselesaikannya
juga penulisan skripsi ini, di atas perjuangan, harapan juga mimpi. Perjuangan
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itu juga memberikan manfaat bagi orang lain. Serta mimpi yang masih tersisa
yang kemudian tertuang dalam skripsi ini bahwa Umat Islam dapat hidup
berdampingan dengan umat lainnya dalam konteks kekinian. Dan al-Qaradawi
mencoba memenuhi makna dari mimpi ini.
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dapat terabaikan dengan segala keterbatasan penyusun karya sederhana inipun
membutuhkan inspirasi, semangat, juga dukungan dari pihak lain baik secara

langsung maupun tidak.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ketika pergaulan antar agama terluka, pertumpahan darah di mana-mana
seolah-olah nyawa manusia bukanlah hal yang berharga lagi, tangis penderitaan
dan kesengsaraan menyisakan perih tak berujung, bahasa apapun sulit untuk
diterima, bahkan kemanusiaan manusiapun dipertanyakan.

Inilah potret kehidupan manusia di masa-masa sekarang ini, ketika
peradaban mulai terancam dengan banyaknya konflik. Bukan hanya dalam ruang
lingkup kehidupan secara umum akan tetapi merambah pada lingkup teologis. Di
mana sisi kemanusiaan dan hati nurani sangat dipertanyakan. Tidakkah manusia
mendapatkan pelajaran berharga dari sejarah lama? Sehingga secara tidak
langsung mengulang kembali kekelaman masa silam.

Saat ini manusia memang hidup dalam transformasi masyarakat tanpa
tanding.' Dengan adanya proses perubahan sosial, budaya, moral, etika, dan lain
lain. Selain itu adanya permasalahan turut campurnya pihak-pihak luar tertentu,
membawa ideologi baru yang mereka miliki sebagai solusi.? Tetapi justru
menimbulkan permasalahan baru yang lebih rumit.

Sebenarnya pemecahan problematika yang dihadapi masyarakat dewasa
ini bukanlah bertumpu pada materi saja, akan tetapi dalam tatanan spiritualpun

sangat diperlukan. Di sinilah agama memiliki peranan yang sangat penting dalam

' Frans Magnis-Suseno, FEtika Dasar Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral.
(Yogyakarta: Kanisius, 2002), hlm. 15.

2 Ibid, him. 16.



perwujudan tatanan dunia baru yang berwawasan etika. Semua agama pasti
membawa paradigma etis, moral, dan spiritualitas. Kekuatan moral dan
spiritualitas agama-agama dapat berfungsi baik sebagai penilaian atau
penyerangan terhadap berbagai dampak negatif maupun dampak positif dari arus
globalisasi dan moderenisasi. Di samping itu, etika juga tidak bertentangan
dengan agama, bahkan secara tidak langsung menjadi bagian dari agama. Ada
beberapa persoalan moral agama yang membutuhkan etika dalam
penyelesaiannya, di antaranya adalah interpretasi terhadap perintah atau hukum
yang termuat dalam wahyu.’ Selain itu, adanya masalah-masalah moral baru
secara tidak langsung tidak dibahas dalam wahyu dapat dipecahkan sesuai dengan
semangat agama tersebut. Namun dalam kenyataannya akhir-akhir ini, adanya
banyak konflik yang timbul justru dari perselisihan antar umat beragama.
Pergolakan di mana-mana, masing-masing menganggap diri paling benar dan
berhak melakukan apapun yang diinginkan, tidak ada akal sehat maupun kata
damai, saling mencurigai satu dan lainnya, sehingga yang tersisia hanya
kebencian dan penderitaan.

Di sinilah etika scharusnya dijalankan dan berfungsi dengan baik,
sechingga akan dapat menghindari konflik yang ada. Bukankah dalam ajaran
agama apapun hal tersebut merupakan pokok yang sangat pentinng dan
merupakan manivestasi dari identitas manusia yang sesungguhnya. Dengan kata

iin, mengapa etika harus ada dalam diri manusia? juga mengapa manusia

membutuhkan etika?

3 Ibid, him. 17.

 Ibid .



Etika merupakan bagian dari keniscayaan manusia yang menyangkut
perbuatan manusia “ia baik atau buruk”, benar ataukah salah, antara yang haq dan
bathil, hukum ini merata bagi seluruh manusia yang ada di dunia ini.
Menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh sebagian manusia kepada yang
lainnya. Menunjukkan jalan bagi perbuatan yang sesuai dengan tujuan yang ingin
ditujunya. Sebab nantinya ukuran baik atau buruknya sebuah perbuatan adalah
tidak sama dalam sebuah komunitas.

Etika merupakan sebuah sikap mendasar dari jiwa manusia, walaupun
sesungguhnya manusia itu terlahir dalam keadaan baik, maka lingkungan dan
semua yang ada disekitarnya kemudian memberi pengaruh pada dirinya.

Etika adalah cabang aksiologi yang pokok pembahasannya mengenai
masalah predikat-predikat nilai ‘betul’(‘right’) dan ‘salah’(‘wrong’) dalam arti
‘susila’(‘moral’) dan “tidak susila’(‘immoral’).° Etika, berasal dari bahasa Yunani
yaitu, ethikos, etos, (adat, kebiasaan, praktek) sebagaimana digunakan Aristoteles
istilah ini mencakup ide”karakter”dan “disposisi” (kecondongan).” Maka, pada
zaman apapun manusia hidup, akan tetap membutuhkan etika.

Hidup di bawah kedémaian, keselarasan, dengan adanya banyak perbedaan
adalah suatu rahmat, sebab bila segala sesuatu hanya bersifat homogen akan terasa

biasa-biasa saja bahkan mungkin membosankan. Maka dari itulah Allah

5 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), terj. K.H.Farid Ma’ruf. (Jakarta: Bulan Bintang,
1991) him. 2.

® Louis A.Kattsoff, Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemargono. (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2004, cet IX), him. 341.

7 Lorens Bagus, Kamus Filsafar (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 2000, cet 11), him.
217.



menciptakan segala sesuatunya beraneka agar dapat saling memberi juga berbagi,
meskipun dalam konteks tertentu memiliki perbedaan dan mungkin yang paling
menonjol dari semua perbedaan yang ada adalah pada konsep kebertuhanan
manusia (agama). Sebab dasar inilah mencerminkan bagaimana seseorang
menentukan sikap dalam menghadapi setiap persoalan maupun momentum yang
ada secara baik (memiliki nilai-nilai etika).

Menyikapi permasalahan kompleks yang menimpa umat manusia dewasa
ini, al-Qaradawi mencoba memberi gambaran bahwa sesungguhnya jika manusia
bisa belajar dari sejarah dan kembali keopada aturan agama masing-masing,
tentunya konflik yang ada dapat dihindari. Walaupun tidak dapat dipungkiri
terkadang permasalahan yang timbul akibat sikap berlebihan dan fanatisme
terhadap agama yang dianut sebenarnya kebanyakan di latarbelakangi oleh faktor
non-agamis yang dikemas dengan kemasan agama.®

Dengan demikian menurut al-Qaradawi, bila dikaji secara mendalam
fanatisme terhadap agama juga di latarbelakangi oleh faktor-faktor sosial,
ekonomi, bahkan politik,” karena itu gejala fanatisme ini tidak merata dalam
setiap wilayah akan tetapi pada wilayah-wilayah tertentu saja. Maka diharapkan
kita mampu memandang dari berbagai sudut kacamata positif sebab secara tidak
langsung kita telah berbuat dzalim dengan memandang agama sebagai dalang

terhadap sikap dan perilaku yang menyimpang.'®

® Yusuf Al-Qaradhawy, Fatwa-Fatwa Kontemporer , terj, As’ad Yasin. (Jakarta: Gema
Insani Press, Rabiul Akhir 1416 H/September 1995), II: him. 964.

° Ibid, hlm. 965.

19 1bid.



Perbedaan agama bukanlah penghalang bagi keberlangsungan kehidupan
manusia di Dunia ini, meskipun akhir-akhir ini banyak sekali konflik yang terjadi
antar pemeluk agama, tetapi bukan berarti hal tersebut dijadikan alasan untuk
memutuskan hubungan antar sesama manusia apalagi dengan Ahli Kitab
misalnya, yaitu orang-orang yang asal agama mereka dari agama samawi sama
seperti Islam yaitu Yahudi dan Kristen, juga mendapatkan kitab dari sisi Allah.
Mereka inilah yang disebut sebagai “Ahli Kitab”.!'" Walaupun dikemudian hari
adanya penyimpangan-penyimpangan yang mereka lakukan, itu adalah
konsekwensi dari hubungan mereka dengan Tuhan.

Pluralitas yang ada dalam masyarakat menuntut setiap orang dapat
mengambil keputusan secara tepat, tidak bisa hidup sendiri, maka kita harus
mampu membina kerukunan dengan setiap komunitas yang ada. Terciptanya
dialog antar agama merupakan salah satu sarana bagi pembangunan moral dan
etika bangsa mengingat di era global ini tidak ada agama yang mampu bekerja
sendirian atau mengisolasi diri tanpa menjalin kerjasama dengan agama-agama
lain, sehingga di sinilah dibutuhkan dialog antar agama agar dialog tersebut dapat
memberikan kontribusi yang nyata bagi bangunan moral dan etika dalam suatu
bangsa,'? karena bila dari sisi agidah tentunya manusia tidak akan sejalan.

Keniscayaan ini telah ada sejak zaman Rasulullah SAW, bahkan
Beliaupun memberikan contoh yang riil bagaimana bersikap (beretika, membina

hubungan) baik kepada Ahli Kitab maupun agama yang lainnya di belahan bumi

Y 1bid.

'? Franz Magnis-Suseno. Etika Dasar Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral ... him.
27.



manapun. al-Qaradawi memberikan gambaran bagaiman hakikat dari setiap
agama akan selalu menyatakan bahwa apa yang dianutnya adalah yang paling
benar dibanding dengan agama yang lain. Di satu sisi, semua pendapat masing-
masing adalah benar dalam versi mereka akan tetapi di sisi lain, Allah sudah
memberi petunjuk yang sebenar-benarnya dalam Al-Qur’an, maka tinggal
bagaimana manusia mampu mengambil pelajaran berharga dari setiap petunjuk
yang ada.

Dalam Fatwa-fatwanya, al-Qaradawi menyebutkan bahwa sesungguhnya
ada dua agama di dunia ini yaitu agama Islam dan non Islam. Islam diturunkan
bagi seluruh manusia sejak nabi Adam hingga Muhammad SAW bahkan smpai
akhir nanti. Sedangkan non muslim terdiri dari dua golongan yaitu Ahli kitab dan
bukan Ahli Kitab (para penyembah berhala, bintang-bintang, penyembah api, dan
lain lain) yang memiliki tingkatan berbeda-beda karena ada yang bersikap damai
terhadap Islam juga ada yang secara terang-terangan memusuhi Islam.

Masing-masing golongan non muslim tersebut memiliki status hukum
berbeda-beda dalam syariat Islam.”* Untuk selanjutnya yang akan menjadi
bahasan utama dalam penulisan bab-bab berikutnya dari tulisan ini adalah fokus

spada bagaimana etika Islam terhadap hubungan sosial pada Ahli Kitab,
membina hubungan muamalah yang secara tidak langsung menjadi representasi

dalam beretika kepada non muslim lainnya.

13 yvusuf Al-Qaradhawy. Fatwa-Fatwa... 11I: him. 201.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, untuk lebih terarahnya

bahasan yang akan dikaji selanjutnya maka dihasilkanlah rumusan masalah

sebagai berikut ini:

1. Bagaimanakah konsep etika sosial dalam pandangan Islam
terhadap Ahli kitab yang dibangun oleh Yusuf Al-Qaradawi
merujuk pada konsep al-Qur’an tentang tema tersebut?.

2. Bagaimana pula kontribusinya terhadap kehidupan kontemporer

saat ini?.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Untuk mengetahui secara mendalam konsep pemikiran Yusuf al-
Qaradawi tentang bagaimana etika seorang muslim dalam berinteraksi
membina hubungan harmonis terhadap Ahli Kitab yang merupakan bagian
dari proyek besarnya dalam pengembaraan intelektual yaitu fatwa-fatwa
kontemporer yang diharapkan mampu berdialog dengan wacana
kontemporer, dengan demikian diharapkan dapat memberikan solusi
terbaik bagi permasalahan umat.

Mengetahui lebih lanjut tentang kontribusi pemikiran al-Qaradawi dalam
penyelesaian permasalahan umat yang mendasar dalam kehidupan sehari-
hari yaitu bagaimana sikap, perilaku, akhlak kita terhadap Ahli Kitab,

terutama yang terkait dengan permasalahan kontemporer saat ini.



Sedangkan kegunaan penelitian ini di antaranya:

1. Dengan studi ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
tentang konsep hubungan antar manusia yang lebih ditekankan pada sisi
muamalah. Sehingga dapat dijadikan masukan sebagai solusi alternatif
dalam permasalahan umat baik ditinjau dari analisa akademik maupun
penerapannya di dalam masyarakat.

2. Dengan memahami konsep pemikiran al-Qaradawi, diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan etika yang mencakup
banyak hal di antaranya bagaimana berinteraksi sosial dan menambah
wawasan pemahaman tentang keislaman yang lebih baik lagi dalam
kerangka berfikir secara mendalam.

3. Dengan studi ini juga diharapkan dapat menambah khazanah
perbendaharaan ilmu pengetahuan di bidang ilmu keushuluddinan, juga
bagi diri sendiri yang pada akhirnya nanti akan kembali kepada

masyarakat dalam penerapannya.

D. Telaah Pustaka
Kajian tentang etika akhir-akhir ini memang mulai banyak disoroti dari
berbagai aspek melihat realitas moral yang ada di masyarakat cukup
memperihatinkan. Dari permasalahan yang terkait dengan lingkungan juga etika
terhadap sesama manusia baik secara sosial maupun yang terkait dengan agama.
Etika Dasar yang ditulis oleh Franz Magnis-Suseno merupakan gambaran

awal bagaimana permasalahan-permasalahan etika yang ada dalam masyarakat



yang menyangkut banyak aspek kehidupan baik secara umum maupun hal-hal
tertentu. Menurut penulis dengan adanya realitas masyarakat yang kian plural,
maka ada banyak permasalahan yang mulai ditimbulkan dengan demikian secara
tidak langsung akan berimbas pada tatanan nilai dalam aturan-aturan yang berlaku
di masyarakat sehingga etika merupakan salah satu bagian yang penting.

Kemudian buku yang berjudul Etika Beragama dalam al-Qur’an yang
ditulis oleh Toshihiko Izutsu. la membahas tentang konsep-konsep manusia
sebagai makhluk beragama yang mana menurut al-Qur’an seharusnya terungkap
secara total. Sehingga karakteristik-karakteristik manusia harus bersifat agama
sekaligus etis dan tidak ada perbedaan di antara keduanya.

Selanjutnya Nurcholish Madjid dalam tulisannya Wawasan al-Qur’an
tentang Ahl al-kitab, menggambarkan bahwa Islam merupakan agama yang
toleran juga memberikan kebebasan kepada setiap orang menentukan keyakinan
sesuai dengan apa yang diinginkan. Selain itu juga menurut penulis, Islam sangat
toleransi terhadap agama lain sehingga sebenamya secara tidak langsung banyak
orang-orang non muslim yang bermukim di bawah kekuasaan pemerintahan
muslim aman-aman saja tetapi tidak untuk sebaliknya. Sebab memang dalam
setiap aspek kehidupan Islam selalu menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan
terhadap sesama manusia.

Ada juga buku yang berjudul Dan Ahli Kitab pun Masuk Surga
Pandangan Muslim Moderenis Terhadap Keselamatan Non-Muslim oleh Hamim
Ilyas. Tulisan ini mengulas tentang Ahli kitab secara mendalam bagaimana

memandang agama lain juga memiliki hak dan kedudukan yang sama pantas
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menyandang pahala jika ia taat terhadap aturan Tuhan dan akan berdosa bila
melanggar apa yang telah menjadi ketentuan tidak boleh dilanggar.

Selain itu juga tulisan ini membahas sejauh mana kedudukan Ahli Kitab,
mengapa ia berhak atas surga ataukah sebaliknya karena dalam bentuk apapun
segala sesuatu itu dalam keterbatasan sehingga dalam Ahli kitab pun demikian
mereka memiliki nilai-nilai positif juga negatif yang tentunya berpengaruh bagi
mereka atau bisa juga akan berdampak bagi orang lain yang ada disekelilingnya.

Kemudian ada beberapa tulisan yang membahas tentang pemikiran al-
Qaradawi, yang berupa skripsi dengan beberapa tema di antaranya: pertama, Aziz
Ghufron, alumni Fakultas Tarbiyah yang menulis skripsi berjudul Etika
Lingkungan Dalam Persfektif Islam: Studi Terhadap Pemikiran Yusuf Al-
Qaradawi'® Tulisan ini mengkaji tentang pemikiran al-Qaradawi yang
menitikberatkan pada kajian etika dalam ruang lingkup lingkungan hidup sebagai
salah satu komposisi yang tidak dapat dipisahkan dnegan keberadaan manusia.

Kedua, skripsi dengan judul Studi Atas Pemikiran Yusuf Al-Qaradawi
Tentang Etika Ekonomi Islam,” yang ditulis oleh Rahmawaty alumni Fakultas
Syariah. Dalam skripsi inipun permasalahan yang diangkat kembali fokus pada
kajian etika dalam ruang lingkup muamalah (hubungan sosial antar manusia baik
secara keseharian maupun dalam bidang-bidang tertentu misalnya politik,

ekonomi, budaya, dan lain lain) yaitu ekonomi Islam.

* Aziz Ghufran, “Etika Lingkungan Dalam Persfektif Islam: Studi Terhadap Pemikiran
Yusuf Al-Qaradhawi”, Skripsi: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, tahun 2006.

!5 Rahmawaty, “Studi Atas Pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi Tentang Etika Ekonomi
Islam™, Skripsi: Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga, tahun 2001.
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Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Khaeruddin Ahmad dengan judul,
Membangun Sistem Masyarakat Islam dalam pandangan yusuf al-Qaradawi,'®
dalam tulisan mengkaji bagaimana sistem sosial yang ada dalam masyarakat, di
mana Islam merupakan salah satu solusi terbaik dalam memperbaiki tatanan dan
nilai-nilai sosial kemasyarakatan di segala bidang dan aspek kehidupan.

Keempat, yaitu sebuah karya yang berjudul, Perkawinan Beda Agama
Dalam Perspektif Hukum Islam (Perbandingan Antara Pendapat T.M Hasbi Ash-
Shiddieqy Dan Yusuf Al-Qaradaws).'” Yang ditulius oleh Jauli Muflih alumni
Fakultas Syariah. Karya ini mengupas tentang hukum Islam yang terkait dengan
hubungan sosial keberagamaan yaitu bagaimana konsep hubungan yang terjalin
untuk membangun sebuah komunitas kecil (keluarga) dalam ruang keyakinan
berbeda sementara proses ini tentunya tidaklah mudah mengingat hubunagan yang
terjalin bukan hanya antara dua manusia akan tetapi lebih dari itu.

Selanjutnya menurut Majid Fakhri dalam bukunya yang berjudul Etika
Dalam Islam, bahwasanya teori etika merupakan gambaran rasional mengenai
hakekat dan dasar perbuatan juga keputusan yang benar serta prinsip-prinsip yang
menentukan klaim bahwa perbuatan dan keputusan tersebut secara moral
diperintahkan dan dilarang.

Menurut penulis juga sesungguhnya walaupun tidak secara baku, tetapi

secara keseluruhan Islam memiliki spirit etika yang mendasar, untuk itu tentunya

16 Khaeruddin Ahmad, “Membangun Sistem Masyarakat Islam”, Skripsi: Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga, tahun 2002.

'7 Jauli Muflih, “Perkawinan Beda Agama Dalam Perspektif Hukum Islam (Perbandingan
Antara Pendapat T.M Hasbi Ash-Shiddieqy Dan Yusuf Al-Qaradhawi)”, Skripsi: Fakultas Syariah
IAIN Sunan Kalijaga, tahun 2003.
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perlu adanya kajian yang lebih mendalam bagaimana menempatkan Islam dengan
kajian filosofis yang merujuk kepada etika dengan melihat perkembangan dewasa
ini.

Di samping itu juga, tulisan/buku-buku yang terkait dengan tokoh yang
dibahas dalam kajian ini, Farid Nu’man dalam bukunya Ikhwanul Muslimun
Anugerah Allah yang Terzalimi, mengambarkan bagaimana sosok al-Qaradawi
sebagai ulama yang memiliki pengetahuan yang mendalam juga ijtihad dalam
Fatwa-fatwanya memberikan manfaat bagi banyak orang.

Penulis juga menggambarkan bahwa dalam mengambil setiap keputusan
al-Qaradawi selalu berhati-hati dan tidak pernah lepas dari rujukan utama yaitu al-
Qur’an dan sunnah serta tetap dalam koridor syariat yang syar’i.

Selain itu juga menurut Isham Talimah dalam tulisannya yang berjudul
Manhaj Fikih Yusuf al-Qaradawi, beliau adalah tokoh yang sangat memperhatikan
permasalahan umat dewasa ini melihat perkembangan zaman yang terus melaju
tanpa tanding sehingga harus memiliki pondasi yang kuat dalam menapaki hidup
ini yang penuh dengan corak dan warna agar tidak salah langkah. Meskipun di sisi
lain, ada tokoh-tokoh yang menentang juga menganggap al-Qaradawi lebih
mngedepankan akalnya tetapi hal itu bukanlah suatu halangan untuk tetap

berjuang dengan ijtihad syar’inya.

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan kajian pustaka
(library research), di mana sumber-sumber data yang ada berasal dari
kepustakaan tertulis, terutama pemikiran al-Qaradawi khususnya yang
berkaitan dengan fatwa-fatwanya tentang sikap seorang muslim membina
hubungan sosial yang harmonis terhadap Ahli Kitab serta relevansinya

terhadap permasalahan umat saat ini.

. Sumber Data

Penelitian ini bersifat kepustakaan maka sumber data-data yang
diambil berasal dari buku-buku atau catatan-catatan yang berkaitan dengan
objek kajian penelitian. Adapun sumber data ini dibagi:

a. Sumber Data primer
Data primer merupakan data-data yang menjadi acuan pokok yang
dijadikan literatur utama dalam penyusunan tulisan ini, yaitu buku-
buku yang berkaitan dengan masalah pemikiran tentang sikap terhadap
Ahli kitab di antara rujukan primer adalah:
Al-Qaradawi. Minoritas Non-Muslim di dalam Masyarakat Islam, terj
Muhamad Bagqir. (Bandung: Mizan, Shafar 1406 H/Oktober, 1985)..

b. Sumber Data Skunder.
Data ini biasanya berasal dari buku-buku, artikel, majalah, dan lain
lain, yang dijadikan pendukung dalam penulisan skripsi ini. Sumber-
sumber data skunder tersebut antara lain:
1) Nu'man, Farid, Al-Tkhwan Al-Muslimun: Anugerah Allah yang

Terdzalimi, (Depok, Pustaka Nauka 2004).
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2) Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’'an dibawah naungan al-
Qur’an, (Jakarta Gema Insani Press 2000).

3) Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim, (Jakarta Darul
Falah 2004).

4) Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leaman, Ed. Ensiklopedi Tematis
Filsafat Islam, (Bandung Mizan 2003),.

5) Al-Qaradawi. Halal dan Haram dalam Islam, terj. H. Mu’ammal
Hamidy. (Surabaya: Bina Ilmu, 2003).

6) Hamim lIlyas. Dan Ahli Kitab pun Masuk Surga Pandangan
Muslim  Moderenis  Terhadap  Keselamatan  Non-Muslim.
(Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2005).

7) Majlis Tarjih. Tafsir Tematik Al-Qur’an Tentang Hubungan Sosial
Antarumat Beragama, (Yogyakarta: Pustaka SM, Juli 2000).

8) Majid Fakhry. Etika Dalam Islam, terj. Zakiyuddin Baidhawy,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996).

9) Yusuf Al-Qaradawi. Fatwa-fatwa Kontemporer, jilid | (Jakarta:
Gema Insani Press 1996), jilid I (Jakarta GIP 1996), dan jilid HI
(Jakarta: GIP 2002).

10) Yusuf al-Qaradawi, Konsep dan Praktek Fatwa Kontemporer
antara Prinsip dan Penyimpangan, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar
1997), dan masih ada beberapa buku lainnya.

Dari sumber-sumber di atas, dikumpulkan dan diseleksi serta dianalisis

secara mendalam kemudian disajikan dengan beberapa metode yang merupakan
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unsur-unsur metodis dalam penelitian. Sebenarnya bila penelitian yang diadakan

menggunakan model histories faktual tentang karya seorang tokoh maka secara

tidak langsung unsur-unsur yang ada dalam penelitian filsafat akan muncul

dengan sendirinya sebab semuanya saling berkaitan jika kita ingin mendapatkan

sebuah hasil keseluruhan yang utuh yaitu:

1.

Diawali dengan interpretasi yang berarti, kajian awal terhadap tema yang
diangkat secara mendalam dan berkesinambungan agar data-data yang
dibutuhka teruji validitasnya yang bertumpu pada evidensi-objektif.

Kemudian akan dilanjutkan dengan koherensi interen, agar dapat
memberikan interpretasi tentang pemikiran tokoh yang dibahas maka
harus diperhatikan konsep-konsep dan aspek-aspeknya selaras antara yang
satu dengan lainnya saling melengkapi sehingga mendapatkan gambaran

yang utuh.

. Untuk selanjutnya adalah dengan holistika, yaitu bagaimana kita harus

benar-benar paham apa yang menjadi visi dari tokoh tersebut menganalisa
secara keseluruhan-utuh.

Kemudian dengan kesinambungan historis, yaitu bagaimana kita melihat
benang merah dalam pengembangan pemikiran tokoh yang bersangkutan
baik yang berhubungan dengan lingkungan historis dan pengaruh-
pengaruh yang dialaminya maupun dalam perjalanan hidupnya sendiri.'®
Kemudian dengan melihat konteks kesejarahannya, dan lain-lain, sehingga

dapat dirunut dengan konteks sekarang.

'® Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair. Metodologi Penelitian Filsafat,

(Yogyakarta :Kanisius, 2005), hlm 64.
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5. Dan pada akhirnya nanti kita akan memasuki tahap pendeskripsian, di
mana penulis akan menguraikan secara teratur seluruh konsepsi tokoh
yang dibahas."®
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis, di mana nilai-nilai

keagamaan dan etika yang ada adalah konsep yang terbangun dalam Islam.
Dengan kata lain, kajian dalam tulisan ini merupakan kajian dalam persfektif

Islam.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pemahaman dengan pembahasan yang terarah
serta sistematis, penulisan skripsi ini disistematisir sebagai berikut:

Bab I, merupakan pendahuluan, bab ini berfungsi sebagai pengantar dan
pengarah kajian bab-bab selanjutnya yang memuat tentang latar belakang masalah
sampai dengan sistematika pembahasan, sebagai kerangka teoretik yang
menunjukkan keseluruhan dari konsep yang akan dikaji.

Bab Il, pada bab ini membahas tentang etika baik secara umum manupun
dalam konteks Islam, sebagai gambaran awal yang kemudian akan mengarahkan
pada pembahasan selajnutnya tentang pemikiran al-Qaradawi sehingga dapat
dipahami dan dimengerti secara sistematis.

Bab III, selanjutnya dalam bab inilah pokok bahasan tentang pemikiran al-

Qaradawi akan dijelaskan secara mendalam, dari biografi sampai pemikirannya

% 1bid , hlm. 65.
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